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The analysis of the dynamics of a regional economy and the leading sector in Sleman 
Regency plays a role in understanding economic development at each time. This study aims 
to determine the regional economic conditions of Sleman Regency in 2010 and 2015 and 
to find out the regional economic development in Sleman Regency. The method used in this 
research was a quantitative descriptive analysis method. The analysis technique used was 
in the form of secondary data analysis (GRDP) using an analysis of economic growth rates, 
Klassen typology, and Location Quotient (LQ). The results of this study indicated that the 
economic condition in Sleman had increased over the period of five years, with very high 
economic growth in Gamping, Depok, Ngaglik and Sleman Subdistrict. The economic 
development in Sleman Regency was also dominated by Godean, Depok and Sleman 
Subdistricts which fell into the category of fast-developing and fast-growing regions. This 
was because the three sub-districts had high economic growth rates and per capita income 
compared to the economic growth rate and income per capita of Sleman Regency. This was 
also supported by the high contribution in the secondary and tertiary sectors in 2010 and 
2015. 
 




Analisis dinamika perekonomian wilayah dan sektor unggulan di Kabupaten Sleman 
berfungsi untuk memahami perkembangan perekonomian pada masing-masing waktu. 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kondisi perekonomian wilayah Kabupaten 
Sleman tahun 2010 dan 2015 dan mengetahui perkembangan perekonomian wilayah di 
Kabupaten Sleman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan berupa analisis data sekunder 
(PDRB) menggunakan analisis laju pertumbuhan ekonomi, tipologi Klassen, dan Location 
Quation (LQ).Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi perekonomian Sleman 
mengalami peningkatan dalam kurun waktu lima tahun, dengan pertumbuhan ekonomi 
sangat tinggi terdapat di Kecamatan Gamping, Depok, Ngaglik, dan Sleman. 
Perkembangan ekonomi di Kabupaten Sleman juga didominasi oleh Kecamatan Godean, 
Depok, dan Sleman yang masuk dalam kategori daerah cepat maju dan cepat tumbuh. 
 





Wujud dari perekonomian wilayah 
yang baik diperlihatkan dengan tingkat 
konsumsi masyarakat, dan investasi swasta 
maupun publik relatif tinggi. Besarnya 
jumlah penduduk Kabupaten Sleman 
ditambah banyaknya pendatang yang 
masuk setiap tahunnya tidak menutup 
kemungkinan untuk memunculkan lebih 
banyak lagi kegiatan ekonomi di 
Kabupaten Sleman. Saat ini PDRB 
Kabupaten Sleman masih didominasi oleh 
lima sektor, dimana industri pengolahan 
masih menyumbang dengan angka tertinggi 
yaitu 13,45%, kemudian kategori 
konstruksi 10,76%, kategori penyediaan 
akomodasi dan makan minum 10,24%,  
kategori jasa pendidikan 9,91%, dan 
kategori pertanian, kehutanan, dan 
perikanan sebesar 8,46% (PDRB Kab. 
Sleman, 2015). 
Berbicara mengenai perekonomian 
wilayah, hal ini tidak lepas kaitannya 
dengan wujud keberadaan infrastruktur 
fasilitas sosial ekonomi, karena pada 
dasarnya infrastruktur ini juga sangat 
dibutuhkan keberadaannya untuk 
menunjang kegiatan masyarakat sehari-
hari. Kebutuhan fasilitas sosial ekonomi 
menjadi semakin meningkat seiring 
pertambahan jumlah penduduk serta 
pendatang yang menetap. Ketersediaan 
ruang yang semakin langka pada beberapa 
daerah di Kabupaten Sleman menjadikan 
investasi lahan semakin diburu oleh 
investor swasta untuk menanamkan modal 
berupa properti dan sebagainya di 
Kabupaten Sleman. 
Pertumbuhan ekonomi wilayah 
yang positif mendorong peningkatan 
kebutuhan akan berbagai infrastruktur. 
Peran infrastruktur mampu menggerakkan 
sektor ekonomi terhadap sektor-sektor 
terkait sebagai multiplier effect yang pada 
akhirnya akan menciptakan kegiatan dan 
lapangan usaha baru. Ouput yang 
dihasilkan dari kegiatan ekonomi yang 
berlangsung pada akhirnya juga berdampak 
pada sumbangan nilai PDRB. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diurakan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Kabupaten Sleman memiliki jumlah 
penduduk yang cukup padat beserta 
potensi wilayahnya yang mampu 
menarik lebih banyak investor. 
2. Kabupaten Sleman memiliki ragam 
fasilitas yang bisa memperbaiki kualitas 
hidup masyarakat dan perekonomian 
wilayah. 
Pendekatan Geografi 
Geografi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang lokasi serta persamaan 
dan perbedaan (variasi) keruangan atas 
fenomena fisik dan manusia di atas 
permukaan bumi. Menurut Bintarto (1984), 
geografi mempelajari hubungan kausal 
gejalayang ada di permukaan bumi, baik 
yang sifatnya fisik maupun menyangkut 
makhluk hidup lain beserta 
permasalahannya melalui pendekatan 
kelingkungan, keruangan, maupun 
kompleks wilayah untuk kepentingan 
program, proses, dan keberhasilan suatu 
pembangunan. 
 
Analisa mengenai studi geografi 
didasarkan pada tiga pendekatan yaitu 
pendekatan kelingkungan (ecological), 
pendekatan keruangan (spatial), dan 
pendekatan kompleks wilayah (regional 
complex). Bintarto (1979) menjelaskan 
ketiga pendekatan tersebut secara rinci: 
a. Pendekatan Kelingkungan (Ecological 
Approach) 
Pendekatan ini menekankan pada 
gejala ekologis hubungan antara 
organisme hidup dengan lingkungan 
alamnya. Organisme hidup tersebut 
seperti manusia, hewan, dan 
tumbuhan. Manusia merupakan fokus 
utama dalam organisme hidup dalam 
suatu proses interaksi. 
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b. Pendekatan Keruangan (Spatial 
Approach) 
Pendekatan ini mempelajari 
perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat 
penting.Dalam analisa ini terdapat dua 
faktor yang harus diperhatikan, 
yaitupenyebaran penggunaan ruang 
yang telah ada serta penyediaan ruang 
yangakan digunakan untuk berbagai 
kegiatan. Penekanan analisisnya 
berdasarkan pada aspek ruang itu 
sendiri. 
c. Pendekatan Kompleks Wilayah 
(Regional Complex Approach) 
      Pendekatan ini merupakan 
gabungan dari pendekatan 
kelingkungan dan keruangan. Pada 
pendekatan ini menganalisa mengenai 
penyebaran suatu fenomena tertentu 
(analisa keruangan) dan bagaimana 
interaksi antara manusia dan 
lingkungan fisiknya yang kemudian 
akan dianalisis keterkaitankedua 





Pertumbuhan ekonomi merupakan 
kegiatan peningkatan jumlah produksi 
barang maupun jasa. Menurut Mankiw 
(2004), untuk mengukur pertumbuhan, 
penggunaan indikator pertumbuhan 
ekonomi dapat dilihat dalam kurun waktu 
cukup lama. Dalam mengukur 
pertumbuhan ekonomi tentunya 
menggunakan indikator yang tepat, adapun 
beberapa indikator yang digunakan dalam 
mengukur pertumbuhan perekonomian 
yaitu (Nur Pratama, 2010) : 
 a. Produk Domestik Regional Bruto  
Produk Domestik Bruto (PDB) atau jika 
ditingkat regional dikenal dengan 
Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) ialah jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam 
suatu daerah tertenu, atau merupakan 
julah nilai barang dan jasa akhir (netto) 
yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi. PDRB atas dasar harga 
berlaku menggambarkan nilai tambah 
barang dan jasa yang dihitung 
menggunakan harga yang berlaku pada 
setiap tahun, sedangkan PDRB atas 
harga kostan menunjukkan nilai tambah 
barnag dan jasa tersebut yang dihitung 
menggunakan harga yang berlaku pada 
suatu tahun tertentu sebagai dasar. 
PDRB merupakan suatu indikator 
pertumbuhan ekonomi yang bersifat 
global. PDRB dan PDB bukan 
merupakan alat ukur yang sesungguhnya 
untuk dapat mengetahui kesejahteraan 
penduduk. 
 
b. Produk Domestik per kapita 
Produk Domestik Bruto per kapita 
merupakan skala yang digunakan 
dapat mengukur petumbuhan suatu 
wilayah yang baik hal tersebut 
dikarenakan dapat mencerminkan 
kesejahteraan penduduk suatu wilayah. 
Jika ingin mendapatkan nilai Produk 
Domestik per kapita maka dapat 
dilakukan dengan membagi jumlah PDB 
nasional atau PDRB dengan junlah 
penduduk di wilayah yang tertentu atau 
hal ini dapat juga disebut dengan PDRB 
rata – rata. 
 
Ekonomi Regional 
Ekonomi regional memiliki tujuan 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang 
pesat. Pertumbuhan ekonomi menjadi 
tujuan penting yang harus dicapai dalam 
setiap kebijakan ekonomi yang terencana. 
Pertumbuhan suatu perekonomian yang 
baik adalah suatu perekonomian yang 
mampu memberikan kesejahteraan bagi 
seluruh penduduk di negara atau daerah. 
Menurut Todaro (2000) proses 
pertumbuhan ekonomi mempunyai kaitan 
erat dengan perubahan struktural dan 
sektoral yang tinggi. 
Pembangunan ekonomi yang 
dilakukan akan menimbulkan pola-pola 
tertentu berdasarkan kondisi fisik, sosial 
dan kebijakan yang ditetapkan pemerintah. 
Hasil pembangunan ekonomi ditunjukkan 
dengan angka pertumbuhan ekonomi dan 
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dengan metode Tipologi Klassen dapat di 
klasifikasikan menjadi: a). Daerah yang 
maju dan tumbuh cepat (Rapid Growth 
Region); b). Daerah maju tetapi tertekan 
(Retarted Region); c). Daerah berkembang 
cepat (Growth Region); d). Daerah relatif 
tertinggal (Relatively Backward Region). 
 
Strategi Perekonomian Wilayah 
 
 Perencanaan strategi perekonomian 
wilayah yang akurat akan membawa 
program yang meguntungkan bagi 
masyarakat pada umumnya. Karena pada 
dasarnya strategi perekonomian wilayah 
yaitu memberikan peluang lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat setempat. 
Sementara itu untuk membawa 
perkembangan ekonomi wilayah yang 
sukses dengan memenuhi kebutuhan dunia 
usaha seperti lahan, keuangan, dan 
infrastruktur. 
 Strategi perkembangan wilayah 
pada intinya dapat dikelompokkan menjadi 
empat yakni: a) Strategi pengembangan 
fisik/lokalitas, b) Strategi Pengembangan 
Dunia Usah, c) Strategi Pengembangan 
Sumberdaya Manusia, d) strategi 
pengembangan masyarakat (Evi dan 
Hastarini,2008). 
Teori Basis Ekonomi 
Perekonomian regional dapat 
digolongkan menjadi dua sektor kegiatan 
yakni, sektor kegiatan basis dan non basis. 
Sektor kegiatan basis merupakan kegiatan 
yang berorientasi pada proses menjual 
(barang dan jasa) keluar batas wilayah 
perekonomian yang bersangkutan. 
Sementara itu sektor kegiatan non basis 
merupakan kegiatan berorientasi lokal dan 
menyediakan barang dan jasa untuk 
kebutuhan masyarakat dalam batas wilayah 
perekonomian yang bersangkutan. 
 Teori basis ekonomi (economic 
base theory) menggunakan pandangan 
bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu 
wilayah ditentukan oleh besarnya 
peningkatan ekspor hasil produk/jasa dari 
wilayah tersebut . kegiatan ekonomi 
dikelompokkan atas kegiatan 
basis/unggulan dan sektor non basis/lokal 
(Tarigan, 2005). Konsep basis ekonomi 
bermula dari kebutuhan untuk memprediksi 
pengaruh aktifitas ekonomi baru dikota dan 
didaerah. Menurut Arsyad (2010) 
menyatakan bahwa teori basis ekonomi 
merupakan faktor penentu utama 




Dalam penelitian ini, peneliti  
menggunakan metode analisis deskriptif 
dimana metode ini dianggap sesuai dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti. Analisis adalah sebuah aktivitas 
yang memuat kegiatan berfikir untuk 
menguraikan suatu keseluruhan menjadi 
komponen sehingga dapat mengenal tanda-
tanda komponen, hubungan satu sama lain 
dan fungsi dalam satu keseluruhan terpadu 
(Wiradi,2006). Deskriptif merupakan suatu 
upaya untuk mengupas secara mendalam 
mengenai fenomena geosfer dengan 
menggunakan informasi kuantitatif dan 
atau kualitatif agar memperoleh 
kesimpulan yang secara ilmiah dapat 
dipertanggungjawabkan (Yunus, 2010). 
Wilayah kajian penelitian adalah 
Kabupaten Sleman, dengan menggunakan 
unit analisis berupa Kecamatan. 
 
Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) 
Laju pertumbuhan ekonomi adalah 
hasil bagi dari selisih antara PDRB per 
tahun tertentu dan PDRB pada tahun 
sebelumnya dengan PDRB pada tahun 
sebelumnya. Formula yang digunakan 
untuk menentukan laju pertumbuhan 
ekonomi adalah sebagai berikut: 
 
𝐿𝑃𝐸 =
(𝑃𝐷𝑅𝐵𝑥) − (𝑃𝐷𝑅𝐵𝑥 − 1)
𝑃𝐷𝑅𝐵𝑥 − 1
𝑥100 
LPE =Laju Pertumbuhan Ekonomi 
PDRBx =PDRB tahun x 




Untuk melihat pola dan struktur 
pertumbuhan ekonomi daerah, para ahli 
ekonomi biasanya menggunakan analisis 
Klassen Typology. Alat analisis ini 
didasarkan pada dua indikator utama, yaitu 
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan 
perkapita di suatu daerah. Dengan 
menentukan rata-rata pertumbuhan 
ekonomi sebagai sumbu vertikal dan rata-
rata pendapatan perkapita sebagai sumbu 
horizontal. 
Menurut Sjafrizal (1997) melalui 
alat analisis ini dapat diperoleh empat 
klasifikasi daerah yang masing-masing 
mempunyai karakteristik yang 
berbeda,yaitu: 
 
Ri=Laju pertumbuhan ekonomi 
Kecamatan i 
R =Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Yi=PDRB per kapita Kecamatan i 
Y =PDRB per kapita Kabupaten 
 
Analisis Location Quotient 
Analisis LQ merupakan merupakan 
suatu alat analisis untuk menunjukkan basis 
ekonomi wilayah terutama dari kriteria 
kontribusi (Yusuf,1999). Variabel yang 
digunakan dalam perhitungan basis 
ekonomi tersebut adalah PDRB wilayah 
dari suatu kegiatan yang dititikberatkan 
pada kegiatan dalam struktur ekonomi 
wilayah. LQ adalah suatu teknik 
perhitungan yang mudah untuk 
menunjukkan spesialisasi relatif 
(kemampuan) wilayah. 
Untuk menghitung LQ dilakukan 






Yij = PDRB Sektor I pada kecamatan     
ke j 
Yj = PDRB daerah kecamatan ke j 
Yi = PDRB kabupaten sektor i 
Y  = PDRB kabupaten 
 
Kriteria yang digunakan adalah bila 
LQ>1, maka sektor tersebut merupakan 
sektor basis dan prospektif untuk 
dikembangkan. Bila LQ<1, sektor tersebut 
bukan sektor basis. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Ekonomi 
Kabupaten Sleman memiliki angka 
pertumbuhan ekonomi yang cenderung 
tinggi, dalam kurun waktu lima tahun 
dihasilkan angka rata-rata laju 
pertumbuhan sebesar 4,73 %. Dimana 
pendapatan daerah pada tahun 2010 
Kabupaten Sleman berhasil membukukan 
angka sebesar 6,3 Triliun Rupiah dengan 
rincian Kecamatan Depok menjadi wilayah 
penyumbang PDRB tebesar yakni 1,06 
Triliun  Rupiah, dan Kecamatan 
Cangkringan berhasil menyumbang 129,75 
Milyar Rupiah menjadi wilayah dengan 
penyumbang PDRB terkecil di Kabupaten 
Sleman. Nilai ini naik 4,73% hingga tahun 
2015 dimana Kecamatan Depok masih 
menjadi wilayah terbesar penyumbang 
PDRB Kabupaten Sleman dengan nilai 
sebesar 5 Triliun Rupiah. Sedangkan 
Kecamatan Turi menjadi Peyumbang 
PDRB terkecil yang hanya berhasil 
membukukan angka sebesar 542,54 Milyar 
Rupiah. 
Laju Pertumbuhan Ekonomi pada 
tahun 2015 pada setiap kecamatan yang di 
Kabupaten Sleman memiliki  variasi yang 
cenderung tinggi antara nilai LPE tertinggi 
dengan nilai LPE terendah. Dalam hal ini 
Laju Pertumbuhan Ekonomi tertinggi yakni 
sebesar 6,66 % terdapat di kecamatan 
Depok. Untuk Kecamatan dengan nilai LPE 
terendah dengan persentase sebesar 0,92 % 








Klasifikasi pendapatan perkapita 
terhadap kecamatan di Kabupaten Sleman 
pada tahun 2010 didapatkan sebanyak 11 
kecamatan yang memiliki klasifikasi 
pendapatan sangat rendah. Adapun 
kecamatan-kecamatan yang dimaksud 
adalah Sayegan, Godean, Gamping, Mlati, 
Depok, Berbah, Kalasan, Ngemplak, 
Ngaglik, Tempel, dan Cangkringan dengan 
nilai pendapatan perkapita dibawah Rp. 
6.202.454.  
Untuk nilai pendapatan perkapita 
tiap-tiap kecamatan yang masuk dalam 
klasifikasi rendah antara lain Kecamatan 
Moyudan, Minggir, Prambanan, Turi, dan 
Pakem dengan nilai pendapatan perkapita 
antara Rp.6.202.454 - Rp.8.434.830. Tidak 
ditemui Kecamatan dengan Klasifikasi 
pendapatan perkapita sedang dan tinggi, 
hanya saja Kecamatan Sleman menjadi 
satu-satunya Kecamatan yang memiliki 
nilai Klasifikasi pendapatan perkapita 
sangat tinggi yakni sebesar Rp. 15.131.953, 
atau lebih dari Rp.12.889.582 sebagai 
standar klasifikasi nilai pendapatan 
perkapita Kabupaten Sleman di tahun 2010. 
 
Pendapatan perkapita Kabupaten 
Sleman pada tahun 2015, setiap kecamatan 
di Kabupaten sleman mengalami 
peningkatan yang sangat tinggi yakni 
sebesar 307,18%. Dengan rata-rata 
pendapatan perkapita yang didapatkan pada 
setiap kecamatan sebesar Rp.24.192.782. 
Kenaikan pendapatan perkapita yang 
sangat tinggi ini membuat perubahan 
klasifikasi pendapatan perkapita di 
beberapa kecamatan di Kabupaten Sleman 
yang sebelumnya berada di klasifikasi 
sangat rendah menjadi rendah dan 
begitupula sebaliknya. Kecamatan dengan 
klasifikasi rendah antara Rp.21.772.601 – 
Rp.27.739.573 yakni Kecamatan Sayegan, 
Godean, Gamping, Depok, Prambanan, dan 
Cangkringan. 
 
Tabel 1. Klasifikasi Pendapatan Perkapita 









1 Moyudan  6,491,958 Rendah 20,650,806 Sangat Rendah 
2 Minggir 6,221,772 Rendah 20,996,113 Sangat Rendah 
3 Sayegan 4,977,092 Sangat Rendah 24,931,871 Rendah 
4 Godean 5,154,720 Sangat Rendah 26,604,190 Rendah 
5 Gamping 3,970,079 Sangat Rendah 21,889,633 Rendah 
6 Mlati 4,892,424 Sangat Rendah 21,503,391 Sangat Rendah 
7 Depok 6,029,381 Sangat Rendah 26,860,839 Rendah 
8 Berbah 4,396,033 Sangat Rendah 18,304,138 Sangat Rendah 
9 Prambanan 6,362,620 Rendah 23,583,440 Rendah 
10 Kalasan 5,450,396 Sangat Rendah 20,232,956 Sangat Rendah 
11 Ngemplak 5,142,177 Sangat Rendah 19,867,237 Sangat Rendah 
12 Ngaglik 4,378,027 Sangat Rendah 20,759,718 Sangat Rendah 
13 Sleman 15,131,953 Sangat Tinggi 45,640,486 Sangat Tinggi 
14 Tempel 6,028,576 Sangat Rendah 17,999,961 Sangat Rendah 
15 Turi 6,924,926 Rendah 15,805,628 Sangat Rendah 
16 Pakem 8,189,698 Rendah 41,264,910 Sangat Tinggi 
17 Cangkringan 4,707,801 Sangat Rendah 22,125,673 Rendah 
Kabupaten Sleman 5,942,600 - 24,192,782 - 
 
 
Perubahan Struktur Ekonomi 
 
Pada tahun 2010 sektor yang paling 
berperan dalam penyumbang PDRB 
terbesar adalah sektor tersier dengan 
persentase sebesar 56,79% dan mengalami 
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peningkatan pada tahun 2015 dengan 
persentase sebesar 68,47%. Sedangkan 
sektor primer dan sekunder mengalami 
penurunan nilai kontribusi terhadap PDRB 
Kabupaten Sleman. Pada sektor primer 
tahun 2010 mendapatkan persentase 
sebesar 16,33%  dan menurun pada tahun 
2015 dengan persentase sebesar 7,56%. Hal 
ini juga terjadi pada sektor sekunder, pada 
tahun 2010 sektor sekunder hanya 
berkontribusi sebesar 26,88% dan 
mengalami penurunan pada tahun 2015 
yang hanya berkontribusi sebesar 23,96%. 
Sehingga perubahan struktur perekonomian 
Kabupaten Sleman selalu mengalami 
penurunan di sektor primer dan diikuti 
dengan sektor sekunder, namun 
peningkatan selalu ditunjukkan pada sektor 
tersier. 
 
Kecamatan yang berkontibusi 
paling besar di sektor primer Kabupaten 
Sleman tahun 2010 adalah Kecamatan Turi 
sebesar  11,03%, sedangkan kontribusi 
kepada PDRB Kabupaten Sleman sebesar 
1,80%. Hal ini juga diikuti oleh beberapa 
Kecamatan di Kabupaten Sleman dengan 
selisih persentase sumbangan terhadap 
PDRB tidak besar, kecamatan yang di 
maksud antara lain Kecamatan Tempel, 
Ngemplak, Kalasan, Pakem, dan 
Prambanan. Untuk kontribusi sektor primer 
terkecil di Kabupaten Sleman adalah 
Kecamatan Depok dengan persentase 
2,36% dan kontribusi untuk PDRB hanya 
0,38%. 
 Sektor sekunder tertinggi di 
Kabupaten Sleman pada tahun 2010 
menjadi milik Kecamatan Sleman, dengan 
persensentase 14,64% dan memiliki 
kontribusi terhadap PDRB sebesar 3,94%. 
Lalu disusul dengan Kecamatan Depok 
yang memiliki persentase sektor tidak 
telalu jauh yakni 11,83% dan memiliki 
kontribusi terhadap PDRB sebesar 3,18%. 
Sedangkan kecamatan dengan nilai 
persentase sektor terkecil berada pada 
Kecamatan Cangkringan (1,55%), Turi 
(2,17%) dan Pakem (2,23%), dengan nilai 
kontribusi terhadap PDRB hanya 0,42 %, 
0,58%, dan  0,60%. 
Untuk sektor sekunder Kabupaten 
Sleman pada tahun 2015 tidak mengalami 
kenaikan terlalu berarti, hanya saja 
Kecamatan Sleman yang sebelumnya 
menjadi kecamatan dengan nilai sektor dan 
kontribusi terbesar terhadap PDRB 
Kabupaten Sleman tahun 2010, mengalami 
penurunan yang segnifikan menjadi 4,93% 
dan 1,18 % untuk sumbangan tehadap 
PDRB di tahun 2015. 
Sektor tersier menjadi sektor 
tertinggi dalam memberikan kontribusi 
pada PDRB Kabupaten Sleman. Untuk 
tahun 2010 kecamatan tertinggi dalam nilai 
persentase sektor tersier berada di 
Kecamatan Depok 23,13% dengan nilai 
kontribusi terhadap PDRB sebesar 13,14%. 
Pada tahun 2015, sektor tersier Kabupaten 
Sleman mengalami kenaikan yang cukup 
besar yakni 20,5%. Kecamatan Depok 
masih menjadi kecamatan dengan nilai 
sektor tertinggi yaitu 21,37%, dan 
menyumbang kontribusi terhadap PDRB 
sebesar 14,63%. 
Tabel 2. Kontribusi Tiap Sektor Terhadap 
PDRB Tahun 2010 &2015 
 
Sektor Perekonomian 2010 2015 
Primer 16.33 7.56 
1 (Pertanian) 15.80 7.15 
2 (Pertambangan) 0.53 0.41 
Sekunder 26.88 23.96 
3 (Industri Pengolahan) 14.99 12.73 
4 (Listrik, Gas, Air) 0.93 0.16 
5 (Bangunan) 10.97 11.07 
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Tersier 56.79 68.47 
6( Perdagangan, Hotel, Restoran) 22.66 17.33 
7 (Pengangkutan, Komunikasi) 6.07 16.69 
8 (Keuangan) 10.56 13.31 
9 (Jasa-Jasa) 17.50 21.15 
 
 
Perkembangan Ekonomi Wilayah 
Kondisi perekonomian pada suatu 
wilayah Perkotaan Yogyakarta dapat dilihat 
dengan membandingkan antara nilai Laju 
Pertumbuhan Ekonomi dengan Pendapatan 
Perkapita dan disebut sebagai analisis 
Tipologi Klassen. Analisis ini bermanfaat 
ketika merencanakan strategi 
pembangunan yang ingin dilakukan untuk 
mendukung peningkatan perekonomian 
pada masa depan. Tipologi Klassen 
ditampilkan dalam suatu bentuk matriks 
yang terbagi kedalam kuadran tertentu 
sesuai dengan tingkat perekonomiannya. 
 
Gambar 2.Peta Tipologi Klassen 
 
Wilayah yang masuk dalam 
kategori Daerah Cepat Maju Cepat Tumbuh 
(Tipe I) adalah Kecamatan Godean, Depok, 
dan Sleman. Ketiga kecamatan ini 
merupakan daerah yang pesat secara 
ekonomi dan pendapatan masyarakatnya 
dibanding kecamatan lain di Kabupaten 
Sleman. Daerah tipe II dengan kategori 
Daerah Maju Tapi Tertekan ada di 
Kecamatan Minggir, Gamping, Mlati, 
Prambanan, Kalasan, Ngemplak, dan 
Ngaglik. Tujuh kecamatan ini memiliki 
pendapatan perkapita yang tinggi jika 
dibandingkan dengan rata-rata pendapatan 
perkapita di Kabupaten Sleman namun 
memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih 
rendah jika dibandingkan dengan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sleman.   
Daerah tipe III dengan kategori 
Daerah Berkembang Pesat ada di 
Kecamatan Seyegan dan Pakem.Dua 
kecamatan ini memiliki laju pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi namun rendah dalam 
pendapatan perkapitanya. Sedangkan 
kecamatan yang masuk kategori Daerah 
Relatif Tertinggal diantaranya Kecamatan 
Moyudan, Tempel, Berbah, Turi, dan 
Cangkringan. Daerah Relatif Tertinggal 
merupakan daerah-daerah yang baik secara 
pertumbuhan ekonomi maupun pendapatan 
perkapita tergolong rendah jika 
dibandingkan dengan Kabupaten Sleman.  
 
Analisis Sektor Basis 
 
Kegiatan perekonomian  wilayah 
digolongkan dalam dua sektor kegiatan, 
yaitu sektor basis dan non basis. Sektor 
basis merupakan sektor yang berorientasi 
ekspor (barang dan jasa) keluar batas 
wilayah perekonomian yang bersangkutan, 
sedangkan sektor non basis merupakan 
kegiatan berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan lokal yang menyediakan barang 
dan jasa untuk kebutuhan masyarakat 





Tabel. Nilai Location Quotient Sektor 
Primer, Sekunder, dan Tersier di 
Kabupaten Sleman 2010-2015 
NO 
Sektor Primer Sekunder Tersier 
Kecamatan 2010 2015 2010 2015 2010 2015 
1 Moyudan  1.63 0.64 1.61 2.04 0.53 0.68 
2 Minggir 1.69 0.69 1.17 2.02 0.72 0.68 
3 Sayegan 1.62 0.25 1.29 2.16 0.68 0.68 
4 Godean 0.87 0.17 1.06 1.30 1.01 0.99 
5 Gamping 0.56 0.20 1.44 1.13 0.92 1.04 
6 Mlati 0.59 0.15 1.03 1.00 1.10 1.09 
7 Depok 0.14 0.03 0.71 0.73 1.39 1.20 
8 Berbah 1.32 0.38 1.50 1.23 0.67 0.99 
9 Prambanan 1.42 3.74 0.84 1.08 0.95 0.67 
10 Kalasan 1.07 0.45 1.21 1.19 0.88 0.99 
11 Ngemplak 1.66 0.64 0.73 1.07 0.94 1.01 
12 Ngaglik 0.82 0.17 1.27 1.06 0.92 1.07 
13 Sleman 0.36 0.15 1.00 0.46 1.18 1.28 
14 Tempel 2.21 1.08 0.86 1.03 0.72 0.98 
15 Turi 3.12 3.67 0.61 0.78 0.57 0.78 
16 Pakem 1.53 7.11 0.51 0.39 1.08 0.54 
17 Cangkringan 2.63 7.23 0.76 0.41 0.65 0.52 
 
 
. Daerah yang merupakan sektor basis 
primer (pertanian dan pertambangan) tahun 
2010 dan 2015 di Kabupaten Sleman  
adalah Kecamatan Prambanan, Tempel, 
Turi, Pakem, dan Cangkringan. Kelima 
kecamatan ini memiliki komoditas 
unggulan disektor primer khususnya 
disektor pertanian karena mampu 
memenuhi kebutuhan pasar dalam wilayah 
dan diluar wilayahnya disektor 
tersebut.Sedangkan Kecamatan Moyudan, 
Minggir, Seyegan, Berbah, Kalasan, dan 
Ngemplak hanya mampu menjadikan 
sektor primer menjadi sektor unggulannya 
hanya di tahun 2010 karena ditahun 2015 
produktivitas disektor tersebut mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan nilai 
LQ <1.  
Daerah di Kabupaten Sleman yang 
mampu mempertahankan sektor basisnya 
disektor sekunder (Tahun 2010 & 2015) 
antara lain Kecamatan Moyudan, Minggir, 
Seyegan, Godean, Gamping, Mlati, Berbah, 
Kalasan, dan Ngaglik . Sektor sekunder ini 
meliputi sektor bangunan, sektor industri 
pengolahan, dan sektor listrik, gas dan air 
bersih. 
Kecamatan yang menjadi basis 
disektor tersier di Tahun 2010 dan 2015 
antara lain Kecamatan Mlati, Depok, dan 
Sleman. Ketiga kecamatan ini merupakan 
daerah perkotaan di Kabupaten Sleman 
karena memiliki kegiatan utama bukan 
pertanian dengan fungsi sebagai tempat 
permukiman perkotaan, pemusatan dan 
distribusi pelayanan jasa pemerintahan, 
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.  
 
KESIMPULAN 
 Tahun 2010, pendapatan perkapita 
terbesar di Kabupaten Sleman diraih oleh 
Kecamatan Sleman, dengan nilai sebesar 
Rp.15.131.953/kapita. Sedangkan wilayah 
dengan pendapatan terkecil di Kabupaten 
Sleman tahun 2010 adalah Kecamatan 
Gamping dengan nilai Rp. 
3.970.079/kapita, dan rerata pendapatan 
perkapita di Kabupaten Sleman adalah Rp. 
5.942.600. Pada tahun 2015 penduduk 
Kabupaten Sleman mengalami kenaikan 
pendapatan. Untuk kecamatan dengan nilai 
pendapatan perkapita terbesar masih berada 
di Kecamatan Sleman dengan nilai Rp. 
45.640.486/kapita. Dan untuk kecamatan 
dengan nilai pendapatan perkapita 
terkecilnya berada pada Kecamatan Turi 
dengan nilai Rp. 15.805.628/kapita. Rerata 
pendapatan perkapita Kabupaten Sleman 
pada tahun 2015 adalah Rp. 24.192.782.  
Sektor unggulan di Kabupaten 
Sleman pada dasarnya di dominasi oleh 
sektor Tersier, hal ini terlihat pada data 
tahun 2010 dimana sektor tersier memiliki 
persentase sebesar 56,79% dan terus naik 
pada tahun berikutnya hingga tahun 2015 
kenaikan sektor tersier menjadi 68,47%. 
Wilayah di Kabupaten Sleman yang banyak 
bergerak di sektor tersier yakni Kecamatan 
Depok dan Sleman. Kedua kecamatan ini 
memiliki persentase sektor tersier terbesar 
di Kabupaten Sleman di tahun 2010, dan 
mengalami sedikit penurunan persentase di 
tahun 2015.  
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Beberapa wilayah di Kabupaten 
Sleman sendiri masih banyak kecamatan 
yang bergerak di sektor primer dan juga 
skunder. Kecamatan yang memiliki 
persentase sektor primer terbesar antara 
lain Kecamatan Pakem, Cangkringan, dan 
Prambanan. Dimana ketiga kecamatan ini 
selalu kontisten akan kenaikan sektor 
primernya dari tahun 2010 hingga tahun 
2015. Sedangkan wilayah di Kabupaten 
Sleman yang banyak bergerak di sektor 
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